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ABSTRACT

It can be concluded that culture is all the work, taste and creativity of
humans, namely the entire complex way of life, including knowledge,
belief, art, morals, customary law and all other capabilities and habits
acquired by humans as a member of society. Cultural indicators are
firstly an idea, ideas, values and regulatory norms, secondly as an
activity of patterned behavior from humans in a community, thirdly
objects made by humans.

Keywords: Culture, Form of Culture.

ABSTRAK

Dapat disimpulkan budaya adalah semua hasil karya, rasa dan
cipta manusia yaitu seluruh tatanan cara kehidupan yang
kompleks termasuk di dalamnya pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, hukum adat dan segala kemampuan dan
kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai seorang anggota
masyarakat. Indikator budaya adalah pertama suatu ide, gagasan,
nilai-nilai dan norma-norma peraturan, kedua sebagai suatu
aktifitas kelakuan berpola dari manusia dalam sebuah komunitas
masyarakat, ketiga benda-benda hasil karya manusia.

Kata Kunci: Budaya, Wujud Kebudayaan.

PENDAHULUAN

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta
yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi
atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan
akal manusia, dalam bahasa Inggris kebudayaan disebut culture
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yang berasal dari kata latin colere yaitu mengolah atau mengerjakan
dapat diartikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani, kata
culture juga kadang sering diterjemahkan sebagai “Kultur” dalam
bahasa Indonesia (Muhaimin, 2001); (Aslan & Yunaldi, 2018).

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, budaya (culture)
diartikan sebagai: pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah
berkembang, sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar
diubah. Dalam pemakaian sehari-hari, orang biasanya
mensinonimkan pengertian budaya dengan tradisi. Dalam hal ini
tradisi diartikan sebagai kebiasaan masyarakat yang tampak
(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005).

Jerald G and Rober menyatakan bahwa budaya terdiri dari
mental program bersama yang mensyaratkan respons individual
pada lingkungannya. Definisi tersebut mengandung makna bahwa
kita melihat budaya dalam perilaku sehari-hari, tetapi dikontrol
oleh mental program yang ditanamkan sangat dalam. Budaya
bukan hanya perilaku di permukaan, tetapi sangat dalam
ditanamkan dalam diri kita masing-masing (Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 2005).

Dengan demikian, artikel ini membahas tentang budaya,
pendapat pendapat kebudayaan menurut dari para pakar, Wujud-
wujud kebudayaan dan 7 unsur kebudayaan.

METODE PENELITIAN

Kajian dari peneltian ini menggunakan kajian literatur yang
mana literatur yang diambil sesuai dengan pokok pembahasan dan
di analisis secara mendalam sehingga dapat diambil kesimpulan
dan temuan dalam penelitian. Literatur yang diambil baik dari
buku, artikel jurnal baik nasional maupun internasional dan
literatur lainnya. (Phillippi & Lauderdale, 2018; Marshall dkk.,
2013; Bengtsson, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian budaya

Budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang ditemukan dan
ditentukan oleh suatu kelompok tertentu karena mempelajari dan
menguasai masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang
telah bekerja dengan cukup baik untuk dipertimbangkan secara
layak dan karena itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang
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dipersepsikan, berpikir dan dirasakan dengan benar dalam
hubungan dengan masalah tersebut (Jerald, G. and Robert., tth);
(Aslan, Sihaloho, dkk., 2020); (Aslan, Suhari, dkk., 2020); (Aslan,
2019); (Aslan, 2017); (Aslan dkk., 2019). Dan juga disebutkan
Budaya adalah suatu konsep yang membangkit minat dan
berkenaan dengan cara manusia hidup, belajar berpikir, merasa,
mempercayai, dan mengusahakan apa yang patut menurut
budanya dalam arti kata merupakan tingkah laku dan gejala sosial
yang menggambarkan identitas dan citra suatu masyarakat (Syaiful
Sagala, 2013). Budaya didefinisikan sebagai cara hidup orang yang
dipindahkan dari generasi ke generasi melalui berbagai proses
pembelajaran untuk menciptakan cara hidup tertentu yang paling
cocok dengan lingkungannya. Budaya merupakan pola asumsi
dasar bersama yang dipelajari kelompok melalui pemecahan
masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal. Sekelompok
orang terorganisasi yang mempunyai tujuan, keyakinan dan nilai-
nilai yang sama, dan dapat diukur melalui pengaruhnya pada
motivasi (Michael Zwell, 2000).

Salah  seorang guru besar antropologi Indonesia
Koentjaraningrat berpendapat bahwa “kebudayaan” berasal dari
kata sansekerta buddhayah bentuk jamak dari buddhi yang berarti
budi atau akal, sehingga menurutnya kebudayaan dapat diartikan
sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan akal, ada juga
yang berpendapat sebagai suatu perkembangan dari majemuk budi
daya yang artinya daya dari budi atau kekuatan dari akal
(Koentjaraningrat, 1993).

Pendapat kebudayaan menurut dari para pakar

Menurut tinjauan tentang kebudayaan dari beberapa para
pakar ada banyak, namun dalam makalah ini penulis hanya
cantumkan lima pengertian menurut para ahli, sebagai berikut:
Edward Burnett Tylor (1832-1972)

Menurut Tylor, kebudayaan adalah sistem kompleks yang
merangkup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum,
adat istiadat, kemampuan, serta kebiasaan-kebiasaan yang
didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat.

Bronislaw Malinowski (1884-19420)

Malinowski mendefinisikan kebudayaan sebagai penyelesaian

manusia terhadap lingkungan hidupnya serta usaha untuk
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mempertahankan kelangsungan hidupnya sesuai dengan tradisi
yang terbaik. Dalam hal ini, Malinowski menekankan bahwa
hubungan manusia dengan alam semesta dapat digeneralisasikan
secara lintas budaya.

Clifford Geertz (1926-2006)

Antropolog ternama dunia Clifford Geertz mengatakan
kebudayaan merupakan sistem keteraturan dari makna dan
simbol-simbol. Simbol tersebut kemudian diterjemahkan dan
diinterpretasikan agar dapat mengontrol perilaku, sumber-sumber
ekstrasomatik informasi, memantapkan individu, pengembangkan
pengetahuan, hingga cara bersikap.

Roger M. Keesing (1935-1993)

Roger mendefinisikan makna kebudayaan melalui dua
pendekatan, adaptif dan ideasional. Kebudayaan menurut
pendekatan adaptif merupakan kontes pikiran dan perilaku.
Sedangkan, menurut pendekatan ideasional kebudayaan adalah
semata-mata sebagai konteks pikiran.

Koentjaraningrat (1923-1999)

Antropolog asal Indonesia ini mendefinisikan kebudayaan
sebagai seluruh sistem gagasan dan rasa, tindakan, serta karya
yang dihasilkan manusia dalam kehidupan bermasyarakat yang
dijadikan miliknya dengan cara belajar.

Itulah deretan pendapat tentang kebudayaan menurut para
ahli (Web.detik.com).

Wujud-wujud kebudayaan

Menurut J.J Honingmann, dikutip dari buku
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, ada tiga wujud
kebudayaan, diantaranya:
Gagasan

Bersifat abstrak dan tempatnya ada di alam pikiran tiap
warga pendukung budaya yang bersangkutan sehingga tidak dapat
diraba atau difoto. Wujud budaya dalam bentuk sistem gagasan ini
biasa juga disebut sistem nilai budaya.
Perilaku

Berpola menurut ide/gagasan yang ada. Wujud perilaku ini
bersifat konkret dapat dilihat dan didokumentasikan.
Benda Hasil Budaya
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Bersifat konkret, dapat diraba dan difoto. Kebudayaan dalam
wujud konkret ini disebut kebudayaan fisik. Contohnya, bangunan-
bangunan megah seperti candi, piramida, menhir, alat rumah
tangga seperti kapak perunggu, gerabah, dan lain-lain
(Web.Tirto.Id).

7 unsur kebudayaan

Menurut Koentjaraningrat, istilah universal menunjukkan
bahwa unsur-unsur kebudayaan bersifat universal dan dapat
ditemukan di dalam kebudayaan semua bangsa yang tersebar di
berbagai penjuru dunia. Ketujuh unsur kebudayaan tersebut
adalah: (Tasmuji, Dkk, 2011)
Sistem Bahasa

Bahasa merupakan sarana bagi manusia untuk memenuhi
kebutuhan sosialnya untuk berinteraksi atau berhubungan dengan
sesamanya. Dalam ilmu antropologi, studi mengenai bahasa
disebut dengan istilah antropologi linguistik. Menurut Keesing,
kemampuan manusia dalam membangun tradisi budaya,
menciptakan pemahaman tentang fenomena sosial yang
diungkapkan secara simbolik, dan mewariskannya kepada generasi
penerusnya sangat bergantung pada bahasa. Dengan demikian,
bahasa menduduki porsi yang penting dalam analisa kebudayaan
manusia.
Sistem Pengetahuan

Sistem pengetahuan dalam kultural universal berkaitan
dengan sistem peralatan hidup dan teknologi karena sistem
pengetahuan bersifat abstrak dan berwujud di dalam ide manusia.
Sistem pengetahuan sangat luas batasannya karena mencakup
pengetahuan manusia tentang berbagai unsur yang digunakan
dalam kehidupannya. Banyak suku bangsa yang tidak dapat
bertahan hidup apabila mereka tidak mengetahui dengan teliti pada
musim-musim apa berbagai jenis ikan pindah ke hulu sungai.
Selain itu, manusia tidak dapat membuat alat-alat apabila tidak
mengetahui dengan teliti ciri ciri bahan mentah yang mereka pakai
untuk membuat alat-alat tersebut. Tiap kebudayaan selalu
mempunyai suatu himpunan pengetahuan tentang alam, tumbuh-
tumbuhan, binatang, benda, dan manusia yang ada di sekitarnya.
Sistem Sosial
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Unsur budaya berupa sistem kekerabatan dan organisasi
sosial merupakan usaha antropologi untuk memahami bagaimana
manusia membentuk masyarakat melalui berbagai kelompok sosial.
Menurut Koentjaraningrat tiap kelompok masyarakat
kehidupannya diatur oleh adat istiadat dan aturan-aturan
mengenai berbagai macam kesatuan di dalam lingkungan di mana
dia hidup dan bergaul dari hari ke hari. Kesatuan sosial yang paling
dekat dan dasar adalah kerabatnya, yaitu keluarga inti yang dekat
dan kerabat yang lain. Selanjutnya, manusia akan digolongkan ke
dalam tingkatan-tingkatan lokalitas geografis untuk membentuk
organisasi sosial dalam kehidupannya.

Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi

Manusia selalu berusaha untuk mempertahankan hidupnya
sehingga mereka akan selalu membuat peralatan atau benda-benda
tersebut. Perhatian awal para antropolog dalam memahami
kebudayaan manusia berdasarkan unsur teknologi yang dipakai
suatu masyarakat berupa benda-benda yang dijadikan sebagai
peralatan hidup dengan bentuk dan teknologi yang masih
sederhana. Dengan demikian, bahasan tentang unsur kebudayaan
yang termasuk dalam peralatan hidup dan teknologi merupakan
bahasan kebudayaan fisik.

Sistem Mata Pencaharian Hidup

Mata pencaharian atau aktivitas ekonomi suatu masyarakat
menjadi fokus kajian penting etnografi. Penelitian etnografi
mengenai sistem mata pencaharian mengkaji bagaimana cara mata
pencaharian suatu kelompok masyarakat atau  sistem
perekonomian mereka untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.
Sistem Religi

Asal mula permasalahan fungsi religi dalam masyarakat
adalah adanya pertanyaan mengapa manusia percaya kepada
adanya suatu kekuatan gaib atau supranatural yang dianggap lebih
tinggi daripada manusia dan mengapa manusia itu melakukan
berbagai cara untuk berkomunikasi dan mencari
hubunganhubungan dengan kekuatan-kekuatan supranatural
tersebut. Dalam usaha untuk memecahkan pertanyaan mendasar
yang menjadi penyebab lahirnya asal mula religi tersebut, para
ilmuwan sosial berasumsi bahwa religi suku-suku bangsa di luar
Eropa adalah sisa dari bentuk-bentuk religi kuno yang dianut oleh
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seluruh umat manusia pada zaman dahulu ketika kebudayaan
mereka masih primitif.
Sistem Kesenian

Perhatian ahli antropologi mengenai seni bermula dari
penelitian etnografi mengenai aktivitas kesenian suatu masyarakat
tradisional. Deskripsi yang dikumpulkan dalam penelitian tersebut
berisi mengenai benda-benda atau artefak yang memuat unsur seni,
seperti patung, ukiran, dan hiasan. Penulisan etnografi awal
tentang unsur seni pada kebudayaan manusia lebih mengarah pada
teknikteknik dan proses pembuatan benda seni tersebut. Selain itu,
deskripsi etnografi awal tersebut juga meneliti perkembangan seni
musik, seni tari, dan seni drama dalam suatu masyarakat.

KESIMPULAN

Pada umumnya kebudayaan itu dikatakan bersifat adaptif,
karena kebudayaan melengkapi manusia dengan cara-cara
penyesuaian diri pada kebutuhan-kebutuhan fisiologis dari badan
mereka, dan penyesuaian pada lingkungan yang bersifat
fisikgeografis maupun pada lingkungan sosialnya. Banyak cara
yang wajar dalam hubungan tertentu pada suatu kelompok
masyarakat memberi kesan janggal pada kelompok masyarakat
yang lain, tetapi jika dipandang dari hubungan masyarakat tersebut
dengan lingkungannya, baru hubungan tersebut bisa dipahami.

Hal ini nampaknya merupakan hal yang sepele tetapi
sebenarnya merupakan suatu pencapaian luar biasa dari kelompok
masyarakat tersebut untuk memahami lingkungannya dan
berinteraksi dengan cara melakukan pantangan-pantangan
tersebut. Pemahaman akan lingkungan seperti ini dan penyesuaian
yang dilakukan oleh kebudayaan tersebut membutuhkan suatu
pengamatan yang seksama dan dilakukan oleh beberapa generasi
untuk sampai pada suatu kebijakan yaitu melakukan pantangan
tadi. Begitu juga dengan penyesuaian kepada lingkungan sosial
suatu masyarakat; bagi orang awam mungkin akan merasa adalah
suatu hal yang tidak perlu untuk membangun kampung jauh diatas
bukit atau kampung di atas air dan sebagainya, karena akan
banyak sekali kesulitan-kesulitan praktis dalam memilih tempat-
tempat seperti itu.

Tetapi bila kita melihat mungkin pada hubungan-hubungan
sosial yang terjadi di daerah itu, akan didapat sejumlah alasan
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mengapa pilihan tersebut harus dilakukan. Mungkin mereka
mendapat tekanan-tekanan sosial dari kelompok-kelompok
masyarakat di sekitarnya dalam bentuk yang ekstrim sehingga
mereka harus mempertahankan diri dan salah satu cara terbaik
dalam pilihan mereka adalah membangun kampung di puncak
bukit.

Kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam masyarakat tertentu
merupakan cara penyesuaian masyarakat itu terhadap
lingkungannya, akan tetapi cara penyesuaian tidak akan selalu
sama. Kelompok masyarakat yang berlainan mungkin saja akan
memilih cara-cara yang berbeda terhadap keadaan yang sama.
Alasan mengapa masyarakat tersebut mengembangkan suatu
jawaban terhadap suatu masalah dan bukan jawaban yang lain
yang dapat dipilih tentu mempunyai sejumlah alasan dan argumen.
Alasan-alasan ini sangat banyak dan bervariasi dan ini memerlukan
suatu penelitian untuk menjelaskannya.

Tetapi harus diingat juga bahwa masyarakat itu tidak harus
selalu menyesuaikan diri pada suatu keadaan yang khusus. Sebab
walaupun pada umumnya orang akan mengubah tingkah-laku
mereka sebagai jawaban atau penyesuaian atas suatu keadaan
yang baru sejalan dengan perkiraan hal itu akan berguna bagi
mereka, hal itu tidak selalu terjadi. Malahan ada masyarakat yang
dengan mengembangkan nilai budaya @ tertentu untuk
menyesuaikan diri mereka malah mengurangi ketahanan
masyarakatnya sendiri. Banyak kebudayaan yang punah karena
hal-hal seperti ini. Mereka memakai kebiasaan-kebiasaan baru
sebagai bentuk penyesuaian terhadap keadaan-keadaan baru yang
masuk ke dalam atau dihadapi kebudayaannya tetapi mereka tidak
sadar bahwa kebiasaan-kebiasaan yang baru yang dibuat sebagai
penyesuaian terhadap unsur-unsur baru yang masuk dari luar
kebudayaannya malah merugikan mereka sendiri.

Di sinilah pentingnya filter atau penyaring budaya dalam
suatu kelompok masyarakat. Karena sekian banyak aturan, norma
atau adat istiadat yang ada dan berlaku pada suatu kebudayaan
bukanlah suatu hal yang baru saja dibuat atau dibuat dalam satu
dua hari saja. Kebudayaan dengan sejumlah normanya itu
merupakan suatu akumulasi dari hasil pengamatan, hasil belajar
dari pendukung kebudayaan tersebut terhadap lingkungannya
selama beratus-ratus tahun dan dijalankan hingga sekarang karena
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terbukti telah dapat mempertahankan kehidupan masyarakat
tersebut.

Siapa saja dalam masyakarat yang melakukan filterasi atau
penyaringan ini tergantung dari masyarakat itu sendiri. Kesadaran
akan melakukan penyaringan ini juga tidak selalu sama pada setiap
masyarakat dan hasilnya juga berbeda pada setiap masyarakat.
Akan terjadi pro-kontra antara berbagai elemen dalam masyarakat,
perbedaan persepsi antara generasi tua dan muda, terpelajar dan
yang kolot dan banyak lagi lainnya.
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